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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan terhadap hasil penelitian, 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Desain didaktis pembelajaran konsep sifat-sifat jajar genjang berbasis 

model pembelajaran SPADE di kelas III sekolah dasar disusun berdasarkan 

hambatan belajar yang didapat dari hasil analisis studi pendahuluan, 

adapun hambatan belajar yang didapat terbagi menjadi 3 tipe yang dapat di 

uraikan sebagai berikut 

5.1.1.1 Tipe 1 : Hambatan belajar berkenaan dengan kemampuan 

siswa dalam memahami nama bangun datar yang terdapat 

dalam lapangan pecle. 

5.1.1.2 Tipe 2 : Hambatan belajar berkenaan dengan kemampuan 

siswa dalam memperoleh informasi yang bervariasi dengan 

menuliskan banyak sudut dan titik sudut bangun datar jajar 

genjang. 

5.1.1.3 Tipe 3 : Hambatan Belajar berkenaan dengan kemampuan 

siswa dalam menuliskan sifat-sifat bangun datar jajar genjang 

Berdasarkan ketiga   hambatan belajar   tersebut   pada   dasarnya   siswa 

mengalami kesulitan salah satunya disebabkan oleh keterbatasan 

pemerolehan konsep yang disampaikan sehingga siswa sulit untuk 

memahami konsep itu sendiri dan mengaitkannya dengan konsep yang lain. 

Berdasarkan hambatan belajar yang didapat dari hasil analisis studi 

pendahuluan, maka peneliti merancang desain didaktis pada pembelajaran 

sifat- sifat jajargenjang disesuikan dengan karakteristik siswa kelas III 

sekolah dasar yang diperkuat dengan teori-teori pembelajaran yang relevan 

salah satunya teori Piaget dan Dienes. Peneliti menggunakan permainan 

tradisional salah satunya pecle pada desain didaktis yang telah disusun, 
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desain didaktis tersebut merupakan pengembangan bahan ajar berupa 

lembar aktivitas siswa dengan berbasis model pembelajaran SPADE. Model 

pembelajaran SPADE diaplikasikan pada proses pembelajaran guna 

membantu mempermudah siswa dalam memahami konsep sifat-sifat jajar 

genjang, sehingga hambatan belajar yang dialami siswa dapat  diatasi. Selain 

itu peneliti membuat hypothetical learning trajectory (HLT) guna 

membantu peneliti dalam melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti juga 

menyusun skema kegiatan pembelajaran desain didaktis sifat-sifat jajar 

genjang berbasis model pembelajaran SPADE. 

5.1.2 Implementasi desain didaktis pada konsep sifat-sifat jajar genjang 

berbasis model pembelajaran SPADE sesuai dengan desain yang sudah 

dirancang oleh peneliti yaitu diawali dengan melakukan penerapan desain 

didaktis awal di kelas III SDN 1 Sukamulya Ciamis dengan jumlah siswa 

41, pembelajaran dengan waktu  3x35 menit dalam satu pertemuan. Peneliti 

melakukan kegiatan retrospective analysis, berdasarkan analisis pada 

kegiatan retrospective analysis terhadap desain didaktis awal, menunjukan 

terdapat beberapa temuan yang harus diperbaiki oleh peneliti. Berikut 

beberapa temuan yang harus diperbaiki: 

5.1.2.1 Perubahan langkah kegiatan dalam Lembar Aktivitas Siswa. 

5.1.2.2 Pengefektifan kegiatan sesuai dengan waktu dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. 

5.1.2.3 Perubahan Antisipasi Didaktis Pedagogis. 

Berdasarkan hasil temuan pada kegiatan retrospective analysis 

desain awal, maka peneliti diharuskan untuk memperbaiki dan membuat 

desain revisi. Implementasi desain revisi dilakukan di SDN 1 Sukamulya 

Ciamis dengan jumlah siswa 41 orang. Berdasarkan hasil implementasi 

desain didaktis revisi, Lembar Aktivitas Siswa berbasis model 

pembelajaran SPADE yang telah dikembangkan peneliti dapat dijadikan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Karena pada dasarnya siswa sekolah 

dasar masih senang bermain, sehingga desain didaktis ini dibuat untuk 

menyeimbangkan antara karakteristik siswa sekolah dasar yang masih 

senang bermain dengan hal yang mengharuskan mereka mengikuti 
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pembelajaran. Respon guru pada desain ini juga sangat positif baik pada 

desain awal maupun desain revisi, karena guru merasa terbantu untuk 

menjadikan desain pembelajaran ini sebagai salah satu sumber dalam 

inovasi pembelajaran yang dikemas dengan mengaitkan sebuah permainan 

di dalamnya. 

5.1.3 Respon siswa terhadap desain didaktis sifat-sifat jajar genjajang 

melalui model pembelajaran SPADE sesuai dengan desain yang sudah 

dirancang oleh peneliti di kelas III SDN 1 Sukamulya Ciamis dengan 

jumlah siswa 41 orang. Terdapat beberapa respon siswa yang sesuai 

dengan prediksi respon yang telah disusun ada pula respon siswa yang 

tidak sesuai dengan prediksi respon yang telah dirancang. Pada kegiatan 3 

dalam LAS terkait penentuan bangun datar jajargenjang melalui arena 

permainan pecle, respon siswa sudah sesuai dengan prediksi respon yang 

telah dirancang oleh peneliti. Pada kegiatan selanjutnya terkait sifat-sifat 

jajar genjang melalui analisis gambar yang telah tersedia, siswa cenderung 

hanya merangkum atau menyimpulkan jawaban dari nyanyian tanpa siswa 

paham arti dari konsep sifat-sifat bangun datar jajar genjang. Hal tersebut 

merupakan hal yang cukup wajar terjadi pada proses pembelajaran, maka 

untuk meminimalisir hal tersebut yaitu dengan memberikan bimbingan 

dan arahan baik itu secara spontan disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

maupun sesuai dengan prediksi respon yang telah dirancang untuk 

diimplementasikan kembali pada desain yang telah direvisi. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan simpulan yang diperoleh, 

implikasi dan rekomendasi dari peneliti adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Desain didaktis yang dirancang oleh peneliti dapat diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran konsep sifat-sifat jajar genjang, 

namun tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan revisi 

kembali pada desain agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

berlangsung secara maksimal. 
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5.2.2 Lembar Aktivitas Siswa yang disusun oleh peneliti dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan ajar terkait konsep sifat-sifat jajar genjang 

di kelas III  Sekolah Dasar. 

5.2.3 Sebelum penelitian dilakukan, peneliti hendaknya memahami dan 

mengerti tentang teori-teori yang menunjang dalam pelaksanaan 

penelitian desain didaktis ini, sehingga peneliti mengetahui 

langkah yang harus dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini. 

5.2.4 Penelitian tentang desain didaktis konsep sifat-sifat jajar genjang 

dapat dijadikan sebagai referensi untuk peneliti yang lain dan dapat 

dikembangkan  lagi dengan lebih menarik dalam penyusunannya, 

juga lebih baik dan lebih mudah dimengerti oleh siswa sehingga 

dapat menciptakan pembelajaran yang  membuat siswa kondusif. 

5.3 Rekomendasi 

5.3.1 Desain didaktis konsep sifat-sifat jajar genjang berbasis model 

pembelajaran SPADE dapat dijadikan salah satu referensi bagi 

peneliti yang  lain yang akan melakukan design research khususnya 

mendesain bahan ajar. 

5.3.2 Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti menguasai 

konsep penelitian yang akan diambil dan mempelajari konsep 

sebelumnya,hal tersebut merupakan salah satu hal pokok yang 

harus dilakukan karena hal itu akan berpengaruh terhadap proses 

penelitian yang akan dilakukan. 

5.3.3 Permainan pecle dapat dijadikan salah satu alternatif permainan 

yang menunjang dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika dengan penerapan desain didaktis, selain 

memilki peran untuk menjembatani anatara konsep matematika 

yang abstrak dengan pola pikir siswa sekolah dasar yang konkret. 

Permainan pecle pun merupakan salah satu budaya warisan nenek 

moyang yang harus dilestarikan supaya tetap diakui keberadaanya. 

 


